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Abstrak — Penjualan Retail pada data penelitian ini adalah hasil transaksi penjualan tokoh retail non tokoh di Inggris. Untuk meningkatkan
penjualan salah satu cara yang harus dilakukan adalah dengan menganalisis arsip dari transaksi penjual untuk melihat produk yang paling
sering dibeli oleh pelanggan menggunakan teknik data mining dengan algoritma apriori. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
suatu aturan asosiasi produk apa saja yang selalu di beli oleh pelanggang dengan membandingkan aturan min support 10% dengan confidance
70%, min support 10% dengan confidance 50%, dan min support 10 dengan confidance 30%. Hasil min support 10% dengan confidance 70%
adalah (Knitted Union Flag Hot Water Bottle) (White Hanging Heart T-Light Holder) min support 11% dengan confidance 100%, hasil dari
min support 10% dengan confidance 30% dan 50% (Knitted Union Flag Hot Water Bottle) (White Hanging Heart T-Light Holder) dengan
nilai min support 11% dengan confidance 100%. Berdasarkan hasil perbandingan diatas terbentuk sebuah aturan yaitu Jika membeli Knitted
Union Flag Hot Water Bottle, maka akan membeli White Hanging Heart T-Light Holder.
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I. PENDAHULUAN

Pada zaman sekarang, teknologi mengalami
perkembangan yang signifikan dan mempengaruhi segala
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia komputer.
Komputer hadir untuk mempermudah tugas manusia agar
lebih cepat dan efisien. Kehadiran komputer dan jaringan
internet juga memungkinkan kita untuk memperoleh
informasi atau data dari berbagai belahan dunia, seperti data
penjualan pada transaksi online ritel non-toko yang diambil
dari UCI sebagai dataset dalam penelitian ini. Bisnis ritel
non-toko adalah bisnis yang memasarkan produknya
langsung kepada konsumen.

Salah satu cara untuk memanfaatkan teknologi
informasi dengan menggunakan komputer adalah melalui
implementasi data mining. Teknik Data mining digunakan
dalam menemukan pola baru dalam sekelompok data yang
besar[1]. Hal ini melibatkan metode dari kecerdasan buatan
[2] [3]. Pada data mining terdapat banyak algoritma, salah
satunya yaitu algoritma apriori. Algoritma apriori merupaka
algoritma yang digunakan mencari dan menemukan pola
frekuensi tertinggi suatu data[4]. Algoritma apriori
digunakan untuk mengetahui pola penjualan produk yang
dibeli oleh seorang konsumen dalam periode waktu yang
sama[5].

Penelitian sebelumnya analisis data transaksi
pengambilan bahan baku restoran, diperoleh 22 aturan (rule)
dengan nilai tertinggi. Aturan terbaik yang ditemukan adalah
Ikan Gembung dan Ikan Nila dengan nilai 80%, lkan Nila,
dan Ikan Krapu dengan nilai 83% dan ikan nila dan kerapu
dengan nilai 100%.[4]. Pada penelitian berikutnya yaitu
analisis transaksi pembelian sepatu dengan algoritma apriori
berbasis data mining. Hasil penelitian bahwa produk yang
paling banyak dibeli adalah sepatu dengan merek New
Balance dengan presentase sebesar (91,67%), adidas sebesar
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(75%), geox sebesar (50%), nike sebesar (41.67%), dan
palladium (41,67%) [6]. Penelitian mengenai apriori lainnya
Penelitian lainnya ialah penerapan algoritma apriori dalam
transaksi penjualan mobil honda yang paling banyak
diminati di permata serpong. Hasil penelitian ini didaptkan
nilai support dan convidance tertinggi sebesar 50%-100%
untuk penjualan mobil mobilio- mobil brio satya dan
33,33%- 100% untuk mobil HRV- mobil mobilio- mobil brio
satya [7].

Penelitian sebelum menggunakan aprio sebagai dasar
untuk menemukan pola transaksi dan keterkaitan item yang
di beli oleh konsumen.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan sebuah analisis
pola untuk menganalisis data penjualan pada transaksi online
ritel non-toko dengan menggunakan algoritma apriori. Pada
penelitian ini diterapkan algoritma apriori  untuk
menganalisis data penjualan pada transaksi online ritel non-
toko berbasis Teknik data mining. Terdapat 5 tahap metode
yang digunakan yaitu seleksi data, pemilihan data
(preprocessing), tahap tranformasi, tahap data mining
dengan menggunakan algoritma apriori, dan tahap
interpretasi atau evaluasi untuk mengetahui informasi
tentang pola penjualan pada transaksi online ritel non-toko.

Il. METODE PENELITIAN

A. Data Selection

Data transaksi penjualan digunakan pada penelitian
ini berisi transaksi pada tanggal 1 desember 2010 sampai 9
desember 2011 ritel non-toko yang berada di inggris. Sumber
Data dapat diakses melalui UCI Machine Learning
Repository. Data Set terdiri dari 8 variabel diantaranya
Invoice, StockCode, Descrription, Quantity, InvoiceDate,
UnitPrice, Costumer, dan Country.
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B. Preprocessing
Pada penelitian ini tahap pertama, menghapus atribut
yang tidak diperlukan dalam dataset. Tahap selanjutnya yaitu

menggunakan Microsoft excel untuk mentrasformasikan
data. Format Dataset pada tabel 1.

Tabel 1. Datasets Online Retail

InvoiceNo  StockCode Descrription  quantity InvoiceDate UnitPrice Costumer Country

536365 85123A WHITE 6 12/1/2010 8:26 2.55 17850 United
HANGING Kingdom
HEART T-
LIGHT
HOLDER

536365 71053 WHITE 6 12/1/2010 8:26 3.39 17850 United
METAL Kingdom
LANTERN

536365 84406B CREAM 8 12/1/2010 8:26 2.75 17850 United
CUPID Kingdom
HEARTS
COAT
HANGER

536365 84029G KNITTED 6 12/1/2010 8:26 3.39 17850 United
UNION Kingdom
FLAG HOT
WATER
BOTTLE

536365 84029E RED 6 12/1/2010 8:26 3.39 17850 United
WOOLLY Kingdom
HOTTIE
WHITE
HEART.

536365 22752 SET 7 2 12/1/2010 8:26 7.65 17850 United
BABUSHKA Kingdom
NESTING
BOXE

Tabel 1 terdiri dari 8 atribut yaitu InvoiceNo untuk
nomor invoice transaksi, stock kode untuk kode produk,
description produk, quantity untuk jumlah produk yang
dibeli dalam satu transaksi, invoice date untuk waktu dan
tanggal transaksi, unit price untuk harga produk, customer
ID untuk ID pelanggan, dan country untuk nama negara di
mana transaksi dilakukan.

C. Transformation

Penelitian ini menggunakan atribut description
sebagai informasi dalam menganalisis produk yang dibeli
berdasarkan periode waktu yang sama. Datasets yang telah
di preprocessing disimpan sebagai data .csv
D. Data Mining

Proses data mining, dilakukan penambangan data dan
menerapkan algoritma yang telah dipilih yaitu algoritma
algoritma apriori yang digunakan sebagai algoritma yang
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membentuk aturan asosiasi dan menemukan pola pada item
set[8]. Algoritma apriori terdapat nilai support dan
confidence digunakan untuk mencari nilai minimum support
dengan satu itemset, dapat digunakan persamaan
menggunakan rumus-rumus pada persamaan (1)[9][10].
Transaksi mengandung A
Total Transaksi M
Persamaan (2) mencari nilai minimun support dengan
2 itemset.
Support (A,B) = P(AN B)
XTransaksi A& B

Support (A) =

2
XTransaksi ()
Persamaan (3) mencari nilai confidance.
YXTransaksi A& B
Confidence = P(A|B) = 3)

XTransaksi A
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Transaksi yang mengandung A artinya traksaksi
dengan produk 1 itemset. Sedangkan transaksi yang
mengandung B artinya transaksi dengan produk 2 itemset.

Pada algoritma apriori, erat kaitannya dengan sebuah
kondisi (antecedent) dan pernyataan (consequent) serta lift
rasio dihitung berdasarkan pada support dari antecedent dan
consequent, dan merupakan tingkat kekuatan dari rules
kejadian acak [11][12].

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini, memiliki 1000 dataset. Penerapan
apriori menggunakan nilai min support 10%, confidence
70% dan min support 10%, confidence 50%.

Hasil perhitungan item produk menggunakan
persamaan 1 dan 2. Hasil perhitungan min support 10% pada
Tabel 2

Tabel 2. Hasil Perhitungan Min Support 10%

itemset support
Hand Warmer Red Retrospot 11%
Hand Warmer Scotty Dog Design 11%
Knitted Union Flag Hot Water 11%
Bottle
Pack Of 72 Retrospot Cake Cases 11%
Set 7 Babushka Nesting Boxes 11%
Set Of 6 Soldier Skittles 11%
Small Popcorn Holder 11%
Knitted Union Flag Hot Water 11%
Bottle, White Hanging Heart T-
Light Holder
Assorted Colour Bird 12.9%
Ornament
Hand Warmer Red 12.9%
Retrospot
Hand Warmer Scotty Dog 12.9%
Design
Jam Making Set Printed 16.6%
Red Woolly Hottie White 16.6%
Heart
Hand Wrmer Union Jack 18.5%
White Hanging Heart T- 18.5%
Light Holder

Tabel 3 merupakan hasil confidence 70% dari
minimum support 10%.

Tabel 3. Hasil Confidence 70%

Sebagai perbandingan, digunakan min support 10%
dengan confidence 50%, dan min support 10% dengan
confidence 30%, hasil dapat dilihat pada table 4.

Tabel 5. Hasil confidence 50%

Antecedents  Consequents  support confidence Lift
(Wh't.e (Knitted
Hanging Union Flag
Heart T- 11% 60% 5
. HotWater
Light Bottle)
Holder)
(White
(Knitted Union Hanging
Flag Hot Watel Heart T- 11% 100% 5
Bottle) Light
Holder)

Antecedents  Consequents  support confidence Lift
(White (Knitted
Hanging Union Flag
Heart T- 11% 60% 5
Light HotWater
Holder) Bottle)

(White
(Knitted Union Hanging
Flag Hot Wate! Heart T- 11% 100% 5
Bottle) Light

Holder)
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, didapatkan rules
yang memenuhi syarat lift rasio yang memiliki kekuatan
paling kuat. Rules tersebut dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil aturan Produk yang selalu muncul
Rules support confidence
Jika membeli White 11% 60%
Hanging Heart T-Light
Holder, maka akan
membeli Knitted Union
Flag HotWater Bottle
Jika membeli Knitted 11% 100%
Union Flag Hot Water
Bottle, maka akan
membeli White Hanging
Heart T-Light Holder.

Berdasarkan rules yang didapatkan pada tabel 6,
dapat disimpulkan bahwa produk yang paling banyak dibeli
adalah Knitted Union Flag Hot Water Bottle dan White
Hanging Heart T-Light Holder.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

Aturan pola asosiasi yang terbentuk adalah Knitted
Union Flag Hot Water Bottle dan White Hanging Heart T-
Light Holder. Produk tersebut paling banyak dibeli dalam
periode waktu yang sama.
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